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ABSTRAK 

 

Domba sakub merupakan ternak yang potensial. Bobot badan domba Sakub  dapat diketahui 

melalui nilai morfometrik tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan 

morfometrik pada domba Sakub betina dengan paritas yang berbeda. Metode survei digunakan dalam 

penelitian ini, yang dilaksanakan di Desa Pandansari, Kecamatan Paguyangan, dan Desa Wanareja, 

Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Nomograf 

Harry King. Materi penelitian sebanyak 138 ekor domba Sakub betina dengan kelompok paritas 

pertama dan paritas kedua. Analisis data menggunakan uji chi square. Penelitian ini menunjukan 

rataan morfometrik domba Sakub betina pada paritas pertama dan paritas kedua adalah sebagai 

berikut panjang badan (cm) sebesar 63.70 ± 5.79 dan 65.39 ± 6.01, tinggi badan (cm) sebesar 66.46 

± 4.03 dan 67,70 ± 3.78 serta lingkar dada (cm) sebesar 78.06 ± 6.44 dan 85.39 ± 4.06. Penampilan 

morfometrik domba Sakub betina menunjukkan adanya perbedaan proporsi atau nilai parameter 

antara paritas pertama dan paritas kedua.  

 

Kata Kunci : Domba Sakub Betina, Tinggi Badan, Panjang Badan, Lingkar Dada, dan Paritas. 

 

ABSTRACT 

 

Sakub sheep are potential livestock. The body weight of Sakub sheep can known through 

body morphometric values. The purpose of this study was to determine the morphometric differences 

of female Sakub sheep at different parities. This research used survey method in in Pandansari 

Village, Paguyangan District and Wanareja Village, Sirampog District, Brebes Regency. The 

number of samples was determined using the Harry King Nomograph formula. The research material 

was 138 female Sakub sheep with first parity and second parity groups. Data analysis using chi 

square test. The results of the study showed that the morphometric average of female Sakub sheep in 

first parity and second parity was body length (cm) of 63.70 ± 5.79 and 65.39 ± 6.01, shoulder height 

(cm) of 66.46 ± 4.03 and 67,70 ± 3.78, and chest girth (cm) 78.06 ± 6.44 and 85.39 ± 4.06. The 

morphometric appearance of female Sakub sheep has unequal proportions or parameter values 

(there are differences) for the first parity and second parity categories. 

 

Keywords: Female Sakub Sheep, Chest Girth, Body Length, Shoulder Height, and Parity. 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, permintaan akan protein hewani terus meningkat sejalan dengan 

pertumbuhan populasi. Salah satu sumber protein hewani dari daging dapat diperoleh dari 

ternak ruminansia kecil, yaitu domba. Domba Sakub memiliki potensi tinggi untuk 
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dioptimalkan sebagai ternak penghasil daging karena kemampuan produksinya yang unggul. 

Domba Sakub memiliki bobot badan 42,73 kg untuk betina dan 64,14 kg untuk jantan 

(Kementrian Pertanian, 2022). Bobot badan berkorelasi dengan karkas yang dihasilkan 

(Wahyudi et al., 2017). Produktivitas domba Sakub betina dapat dilihat dengan metode 

penelusuran pada penampilan morfometrik tubuh. Pengukuran morfometrik adalah metode 

yang digunakan untuk menganalisis ukuran dan bentuk tubuh secara kuantitatif (Yesica et 

al., 2022). Pengukuran morfometrik diperoleh dari pengukuran berbagai dimensi tubuh 

ternak (Laouadi et al., 2021). Pengukuran dilakukan pada beberapa bagian tubuh ternak 

seperti tinggi badan, panjang badan, dan lingkar dada sebagai bagian utama dari tubuh ternak 

tersebut (Siamtiningrum et al., 2016).  

Paritas merupakan faktor yang sangat mempengaruhi produktivitas ternak. Sifat 

reproduksi seperti paritas dapat berdampak signifikan yang penting dalam meningkatkan 

produktivitas domba, serta membantu menentukan pola seleksi genetik pada induk domba 

Sakub. Induk domba yang memiliki paritas tinggi akan menunjukan produktivitas, seperti 

mulai sempurnanya saluran reproduksi dan bobot badan induk yang mulai bertambah (Filian 

et al., 2016). Bobot badan adalah salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan dalam 

upaya menghasilkan domba dengan kualitas produksi yang tinggi. Bobot badan digunakan 

sebagai pedoman oleh peternak dalam menentukan tingkat produktivitas ternak dengan cara 

pendugaan ataupun penimbangan. Salah satu tantangan umum dalam menimbang bobot 

badan adalah kebutuhan akan peralatan, waktu, dan tenaga yang cukup banyak, sehingga 

prosesnya kurang efisien. Oleh karena itu, beberapa parameter ukuran tubuh ternak yang 

memiliki hubungan erat dengan bobot badan sering digunakan sebagai estimasi bobot badan. 

Produktivitas ternak dapat dicapai dengan memperhatikan faktor seperti paritas, 

bobot badan dan morfometrik ternak. Keterikatan paritas dan ukuran morfometrik 

mempunyai arti semakin tinggi paritas akan diikuti dengan peningkatan bobot badan dan 

ukuran morfometriknya. Informasi mengenai produktivitas domba Sakub betina ditinjau dari 

penampilan morfometrik belum banyak diketahui. Penampilan produksi sangat penting 

karena mencerminkan estimasi bobot badan, produksi karkas, dan produktivitas ternak 

secara umum. Oleh karena itu, penelitian perlu dilakukan untuk mengevaluasi potensi domba 

Sakub dalam hal penampilan morfometrik, seperti tinggi badan, panjang badan, dan lingkar 

dada pada domba Sakub betina dengan paritas yang berbeda (pertama dan kedua) di Desa 

Pandansari, Kecamatan Paguyangan, dan Desa Wanareja, Kecamatan Sirampog, Kabupaten. 
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METODE PELAKSANAAN 

 Sasaran penelitian yaitu peternak domba Sakub di Kabupaten Brebes yang menjadi 

anggota kelompok tani ternak. Materi penelitian terdiri dari 138 ekor domba Sakub betina 

yang dimiliki oleh peternak, diambil secara acak dari dua lokasi yaitu Desa Pandansari, 

Kecamatan Paguyangan, dan Desa Wanareja, Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes. 

Metode yang digunakan untuk memilih lokasi dan sampel ternak adalah purposive sampling, 

dengan memilih wilayah yang memiliki populasi ternak domba Sakub terbanyak di 

Kabupaten Brebes. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Nomograf 

Harry King dengan margin of error sebesar 10%. Domba yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah domba Sakub betina yang termasuk dalam kelompok paritas pertama dan kedua. 

Analisis morfometrik dapat dilakukan dengan cara mengukur langsung parameter tubuh 

seperti panjang badan, lingkar dada dan tinggi badan domba Sakub betina dalam kelompok 

paritas pertama dan kedua (Depison et al., 2020). Tonjolan tulang pada ternak lebih 

memudahkan dalam proses pengukuran. Peralatan yang digunakan dalam pengukuran 

morfometrik secara manual adalah meteran dan tongkat (Heryani et al., 2018). Data hasil 

penelitian dianalisis dengan menggunakan uji chi-square untuk menguji kesesuaian atau 

perbedaan pada setiap kategori dan parameter yang telah diukur. 

Total populasi domba Sakub betina di lokasi penelitian mencapai 1.737 ekor, dengan 

sebaran sebanyak 1.243 ekor di Desa Pandansari dan 494 ekor di Desa Wanareja. Sementara 

itu, jumlah populasi peternak domba Sakub di lokasi penelitian adalah 525 orang, dengan 

420 peternak berasal dari Desa Pandansari dan 105 peternak dari Desa Wanareja. Dari 

jumlah populasi tersebut, domba Sakub betina paritas pertama berjumlah 1.156 ekor, terdiri 

dari 847 ekor di Desa Pandansari dan 309 ekor di Desa Wanareja, sedangkan domba Sakub 

betina paritas kedua berjumlah 581 ekor, dengan 396 ekor di Desa Pandansari dan 185 ekor 

di Desa Wanareja. Berdasarkan data ini, dilakukan perhitungan sampel ternak dan peternak 

menggunakan rumus Nomograf Harry King adalah sebagai berikut: 

a. Peternak domba Sakub:  

n  = 11% x 525 x 1,195  

= 69,01 atau 69 peternak.  

n = 420/525 x 69  

= 55.20 atau 55 peternak di Desa Pandansari.  

n = 105/525 x 69  
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= 13,80 atau 14 peternak di Desa Wanareja. 

b. Ternak domba Sakub betina paritas pertama: 
n = 5% x 1.156 x 1,195 

= 69,071 atau 69 ternak. 

n = 847/1156 x 69 

= 50,55 atau 51 ekor di Desa Pandansari.  

n = 309/1156 x 69 

= 18,44 atau 18 ekor di Desa Wanareja. 

c. Ternak domba Sakub betina paritas kedua: 
n = 10% x 581 x 1,195 

= 69,429 atau 69 ternak 

n = 396/581 x 69 

= 47,02 atau 47 ekor di Desa Pandansari.   

n = 185/581 x 69 

= 21,97 atau 22 ekor di Desa Wanareja. 

Sampel ternak yang akan digunakan berjumlah 138 ekor, terdiri dari 98 ekor dari 

Desa Pandansari dan 40 ekor dari Desa Wanareja. Sampel ini terdiri dari domba Sakub betina 

paritas pertama dan kedua. Penentuan kategori dan parameter dari setiap variabel 

menggunakan kelompok ukuran rendah, sedang, dan tinggi merujuk pada pustaka yang 

relevan dalam bidang morfometri, seperti yang dibahas oleh (Nurasih et al., 2022) dan 

(Meliana et al., 2024) tentang ukuran-ukuran tubuh domba Sakub untuk menentukan rentang 

ukuran pada setiap variabel penelitian. Rentang kategori dan parameter yang dimaksud 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Rentang Nilai Lingkar Dada (LD). 

Parameter 
Lingkar Dada (cm) 

Paritas Pertama Paritas Kedua 

Rendah ≤ 68.11 ≤ 78.50 

Sedang 68.11 – 80.69 78.50 – 87.75 

Tinggi ≥ 80.69 ≥ 87.75 

Tabel 2. Rentan Nilai Panjang Badan (PB). 

Parameter 
Panjang Badan (cm) 

Paritas Pertama Paritas Kedua 

Rendah ≤ 57.14 ≤ 59.50 

Sedang 57.14 – 65.22 59.50 – 66.42 

Tinggi ≥ 65.22 ≥ 66.42 
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Tabel 3. Rentan Nilai Tinggi Badan (TB). 

Parameter 
Tinggi Badan (cm) 

Paritas Pertama Paritas Kedua 

Rendah ≤ 57.32 ≤ 60.00 

Sedang 57.32 – 66.90 60.00 – 72.36 

Tinggi ≥ 66.90 ≥ 72.36 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pada Grafik 1 menunjukkan bahwa domba Sakub betina paritas pertama 

memiliki lingkar dada (LD), panjang badan (PB), dan tinggi badan (TB) masing-masing 

adalah 78,06 ± 6,44 cm, 63,70 ± 5,79 cm, dan 66,46 ± 4,03 cm. Sedangkan domba Sakub 

betina paritas kedua memiliki lingkar dada (LD), panjang badan (PB), dan tinggi badan (TB) 

masing-masing adalah 85,39 ± 4,06 cm, 65,39 ± 6,01 cm, dan 67,70 ± 3,78 cm. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ukuran morfometrik domba Sakub paritas kedua cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan domba Sakub paritas pertama. Peningkatan panjang badan (PB), 

lingkar dada (LD), dan tinggi badan (TB) dari paritas pertama ke paritas kedua masing-

masing meningkat sebesar  9,39; 2,65; 1,86 %. Hasil penelitian morfometrik pada domba 

Sakub betina menunjukkan bahwa nilai lingkar dada (LD), tinggi badan (TB), dan panjang 

badan (PB) tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian pada domba lokal yaitu sebesar 61,06 

± 3,22 cm, 55,67 ± 3,27 cm, dan 56,33 ± 3,61 cm (Sumaryadi et al., 2022). 

Ukuran linear tubuh ternak dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi kualitas pakan dan faktor genetik ternak, sementara faktor eksternal 

mencakup kondisi lingkungan, penyakit, dan cuaca. Kualitas pakan yang baik sangat 

mendukung perkembangan ukuran linear tubuh ternak (Setyaningrum et. al., 2023). Pakan 

berkualitas merupakan pakan yang mampu menyediakan seluruh kebutuhan nutrisi tubuh 

domba baik mikro maupun makro. Laju pertumbuhan ternak yang tinggi menunjukkan 

bahwa tubuh menggunakan pakan dengan efisiensi yang baik, yang sangat tergantung pada 

kualitas pakan yang diberikan. Pertambahan bobot badan juga merupakan indikasi dari 

pemberian pakan yang berkualitas pada domba. Pengontrolan terhadap nutrisi dan 

manajemen nutrisi dan manajemen pemeliharaan sangat dibutuhkan untuk mendapatkan 

bobot tubuh yang diinginkan. Morfometrik tubuh menjadi tolak ukur kualitas ternak, karena 

adanya hubungan langsung antara pemberian pakan yang berkualitas tinggi dan ukuran 

linear tubuh yang optimal. 
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Ukuran linear tubuh ternak pada domba Sakub juga dipengaruhi oleh faktor internal 

yaitu genetik. Genetik atau keturunan sangat berpengaruh terhadap ukuran tubuh ternak 

karena genetik menentukan dasar biologis untuk pertumbuhan dan perkembangan. Menurut 

(Hikmawaty et al., 2018) ukuran tubuh ternak dapat berbeda antara satu sama lain yang 

kemungkinan adanya perbedaan keragaman disebabkan oleh potensi genetik. Genetik 

mengatur produksi dan respons terhadap hormon pertumbuhan. Hormon ini adalah salah satu 

faktor kunci dalam menentukan seberapa besar dan cepat ternak dapat tumbuh.  

Faktor eksternal seperti lingkungan, penyakit, dan cuaca memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ukuran linear tubuh ternak. Menurut (Zulfikar et al., 2020) faktor yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha peternakan yaitu lingkungan. Manajemen 

pemeliharaan yang optimal penting untuk mendukung pertumbuhan yang maksimal. 

Membersihkan kotoran dan sisa pakan secara rutin membantu mencegah pertumbuhan 

bakteri dan parasit yang dapat menyebabkan penyakit. Kandang yang bersih memberikan 

lingkungan yang lebih sehat bagi ternak. Lingkungan yang bersih mendukung kesehatan 

pencernaan ternak. Ternak yang tidak terpapar kontaminan atau mikroorganisme patogen 

cenderung memiliki penyerapan nutrisi yang lebih baik dari pakan yang mereka konsumsi. 

Nutrisi yang mencukupi adalah kunci untuk pertumbuhan tulang dan otot yang optimal. 

Penelitian menunjukkan bahwa pola pemeliharaan ternak (kualitas pakan, aspek 

kesehatan, intensitas pemberian pakan, dan lain-lain) di Desa Wanareja lebih baik daripada 

di Desa Pandansari. Konsumsi pakan domba Sakub di Desa Pandansari adalah 4,53 

kg/ekor/hari, sedangkan di Desa Wanareja sebesar 5,25 kg/ekor/hari. Menurut (Maulida et 

al., 2024) pakan sangat berpengaruh terhadap produktivitas ternak sehingga kandungan 

pakan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan genetiknya. 

Kandungan pakan yang baik akan memberikan hasil produktivitas yang optimal. Kuantitas 

dan kualitas pakan pemberian berpengaruh terhadap konsumsi pakan serta nutrisi pakan 

terhadap pertumbuhan ternak. 

Perbedaan komposisi nutrisi dalam pakan di Desa Wanareja dan Desa Pandansari 

dapat menjelaskan perbedaan dalam ukuran morfometrik. Kandungan nutrisi pakan di Desa 

Wanareja memiliki kualitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan nutrisi pakan 

di Desa Pandansari, sehingga menyebabkan perbedaan dalam ukuran morfometrik domba 

Sakub. Nutrisi yang cukup dan seimbang sangat penting untuk mendukung kesehatan 

reproduksi dan pertumbuhan fisik yang optimal pada domba. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penampilan morfometrik domba 

Sakub betina, termasuk lingkar dada (LD), panjang badan (PB), dan tinggi badan (TB) 

berdasarkan paritas, seperti yang tergambar pada Grafik 1. 

Grafik 1. Rataan Penampilan Morfometrik Domba Sakub Betina Berdasarkan Paritas 

 

Lingkar Dada (LD) 

Lingkar dada merupakan salah satu ukuran fisik yang penting dalam evaluasi 

pertumbuhan dan perkembangan domba. Berdasarkan Grafik 1 hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkar dada (LD) domba Sakub betina pada paritas kedua lebih tinggi 

atau lebih besar dibandingkan dengan paritas pertama. Lingkar dada (LD) domba Sakub 

betina lebih tinggi dibandingkan lingkar dada domba Garut betina dengan rataan sebesar 

69,64 cm (Socheh et al., 2021). Lingkar dada domba Sakub betina paritas kedua lebih tinggi 

dibandingkan dengan domba Palu yang berasal dari Sulawesi Tengah dengan rataan sebesar 

79,63 cm (Wardi et. al., 2022). Menurut (Pranati et al., 2015) bahwa genetika memainkan 

peran penting dalam menentukan ukuran tubuh dan struktur domba, termasuk lingkar dada. 

Berbagai ras domba memiliki lingkar dada yang berbeda-beda, tergantung pada karakteristik 

genetik masing-masing. 

Perbedaan nilai lingkar dada domba Sakub betina antara paritas pertama dan kedua 

disebabkan oleh perbedaan laju pertumbuhan ternak yang terjadi berdasarkan paritas 

tersebut. Umur berperan penting pada pertambahan angka morfometriknya, artinya semakin 

bertambah umur maka ukuran tubuh domba akan semakin besar. Hal tersebut dikarenakan 

lingkar dada berpengaruh terhadap perbesaran angka morfometrik dan kenaikan bobot badan 

pada domba. Ukuran lingkar dada pada domba dapat digunakan sebagai indikasi perkiraan 

bobot badan, karena semakin panjang tulang rusuk di bagian dada akan mengakibatkan 

78.06

63.7 66.46

85.39

65.39 67.7

0

20

40

60

80

100

Lingkar Dada Panjang Badan Tinggi Badan

Rataan Penampilan Morfometrik

Paritas 1 Paritas 2



 

180 
 

semakin banyak jaringan otot yang melekat, yang pada gilirannya akan membuat lingkar 

dada domba semakin besar (Sumaryadi et al., 2022). Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

(Nurasih et al., 2022) yang menyatakan bahwa lingkar dada memiliki korelasi dengan bobot 

badan, sehingga lingkar dada menjadi salah satu ukuran tubuh yang dapat digunakan sebagai 

referensi untuk memperkirakan bobot badan domba. 

Panjang Badan (PB) 

Berdasarkan Grafik 1, panjang badan domba Sakub betina paritas pertama memiliki 

rataan 63,70 cm sedangkan paritas kedua memiliki rataan 65,39 cm. Lingkar dada domba 

Sakub betina lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian (Fauzi et al., 2020) bahwa panjang 

badan pada domba Garut memiliki rataan sebesar 61,20 cm. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Syuhada et al., 2015) yang menyatakan bahwa panjang badan domba Texel mencapai 

66,56 cm. Perbedaan panjang badan domba Sakub dengan domba jenis lain disebabkan 

karena faktor genetik. Faktor genetik memainkan peran besar dalam menentukan ukuran 

tubuh domba khususnya panjang badan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan (Akbar et al., 2019) yang menunjukkan bahwa genetik memiliki pengaruh yang 

sangat kuat terhadap ukuran panjang badan suatu ternak karena mewariskan sifat-sifat 

tersebut pada generasi selanjutnya.  

Perbedaan panjang badan antara paritas pertama dan kedua disebabkan oleh laju 

pertumbuhan ternak yang tergantung pada usia ternak. Semakin tua ternak, panjang 

badannya cenderung lebih besar, yang berarti ternak dengan panjang badan yang lebih besar 

memiliki potensi produktivitas yang lebih tinggi, terutama dalam hal pertambahan bobot 

badan. Panjang badan domba ditentukan oleh faktor-faktor genetik dan laju pertumbuhan. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Haryanti et al., 2015) yang 

menjelaskan bahwa perbedaan dalam panjang badan dapat disebabkan oleh variasi dalam 

kecepatan pertumbuhan yang sesuai dengan potensi genetik masing-masing ternak. Panjang 

badan domba Sakub paritas kedua meningkat sebesar 2,65% dari rataan panjang badan 

paritas pertama. Pertambahan panjang badan akan cenderung stabil setelah mencapai 

kedewasaan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Tama et al., 2016) bahwa panjang badan 

domba akan berhenti pada umur tertentu, usia dewasa tubuh domba akan berfokus pada 

pembentukan lemak dan daging.  
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Tinggi Badan (TB) 

Pada Grafik 1, terlihat bahwa terdapat perbedaan rata-rata tinggi badan induk domba 

Sakub antara paritas pertama dan kedua. Tinggi badan induk domba Sakub paritas kedua 

lebih tinggi dibandingkan dengan paritas pertama. Perbedaan ini disebabkan oleh laju 

pertumbuhan yang lebih cepat pada tulang-tulang penyusun kaki depan pada induk domba 

paritas kedua, sehingga menyebabkan ukuran tinggi badan dewasa yang lebih besar 

dibandingkan dengan induk domba paritas pertama. Tinggi badan domba menggambarkan 

ukuran dari tulang penyusun kaki depan (extremitas anterior) dan tulang penyusun 

punggung, yang merupakan faktor penting dalam menentukan dimensi keseluruhan dari 

tubuh domba. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Naitili et al., 2020) 

bahwa tinggi badan dipengaruhi oleh pertumbuhan tulang kaki. Selain itu, jumlah jaringan 

otot yang melekat di daerah kaki cenderung lebih sedikit dibandingkan dengan daerah dada 

dan sepanjang tulang penyusun panjang badan. Pertumbuhan yang cepat pada ukuran-ukuran 

tubuh pada usia muda memiliki korelasi yang kuat dengan ukuran dewasa yang lebih besar. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam penampilan morfometrik domba Sakub 

betina antara paritas pertama dan kedua. Domba Sakub betina pada paritas kedua 

menunjukkan ukuran morfometrik (lingkar dada, panjang badan, dan tinggi badan) yang 

secara signifikan lebih besar atau lebih tinggi dibandingkan dengan domba Sakub betina 

pada paritas pertama. 
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